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Abstract— Syarat kehandalan  merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan dalam melakukan rancangan rangkaian listrik.[1] Bahan Semikonduktor (Semiconductor) adalah bahan penghantar listrik yang tidak sebaik Konduktor (conductor) akan tetapi tidak pula seburuk Insulator (Isolator) yang sama sekali tidak menghantarkan arus listrik. Pada dasarnya, kemampuan menghantar listrik Semikonduktor berada diantara Konduktor dan Insulator. Akan tetapi, Semikonduktor berbeda dengan Resistor, karena Semikonduktor dapat dapat menghantarkan listrik atau berfungsi sebagai Konduktor jika diberikan arus listrik tertentu, suhu tertentu dan juga tata cara atau persyaratan tertentu. Komponen-komponen penting yang membentuk sebuah Peralatan Elektronika seperti Transistor, Dioda dan Integrated Circuit (IC) adalah komponen elektronika aktif yang terbuat bahan semikonduktor.




Transistor merupakan Komponen Elektronika Aktif yang memiliki banyak fungsi dan  merupakan Komponen yang memegang peranan yang sangat penting dalam dunia Elektronik modern ini. Beberapa fungsi Transistor diantaranya adalah sebagai Penguat arus, sebagai Switch  (Pemutus dan penghubung), Stabilitasi Tegangan. [2] Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik, dimana berdasarkan arus inputnya (BJT) atau tegangan inputnya (FET), memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber listriknya. Pada umumnya transistor memiliki 3 terminal, yaitu Basis (B), Emitor (E), dan Kolektor (C).
Prinsip transistor sebagai penguat (amplifier): artinya transistor bekerja pada wilayah antara titik jenuh dan kondisi terbuka (cut off), tetapi tidak pada kondisi keduanya.[3]
Transistor sebagai penguat arus (amplifier) banyak digunakan pada alat elektronik yang menggunakan gelombang elektromagnetik, seperti pre-amp, op-amp, dan lain sebagainya.
Pre-amplifier atau pre-amp (penguat awal) adalah bagian utama dari sound system untuk home audio/consumer audio (audio untuk digunakan dalam rumah). Penguat  awal merupakan    suatu    rangkaian    yang    digunakan  untuk memperkuat  sinyal  atau  isyarat dari  suatu  sumber  isyarat  yang besarnya  arus maupun  tegangan masih  lemah. Demikian   pula  sering   didapatkan   bahwa   hambatan   keluaran    atau    impedansi  keluaran  dari  sumber  isyarat  cukup    tinggi,    sehingga    isyarat  akan    kehilangan  
tegangannya    atau    terjadi   pembebanan   pada  rangkaian   berikutnya   apabila    impedansi   masukan      rangkaian berikut  rendah.[4]






1.	Bagaimana cara membuat rangkaian pre-amp mic 1 transistor ?





III.	BAHAN DAN ALAT 

1.	Transistor C828A[6]







IV.	LANGKAH PERCOBAAN TRANSISTOR SEBAGAI PENGUAT

1.	Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.






1.	Cara membuat rangkaian pre-amp 1 transistor dapat dilihat pada langkah percobaan transistor sebagai penguat
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